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ABSTRAK

Perbankan Syariah di Indonesia terus berkembang pesat seiring berjalannya waktu.
Pertumbuhan tersebut tidak terlepas dari pembiayaan bermasalah. Maka, bank harus
menjaga kesehatan bank itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Return
On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap
pembiayaan bermasalah Non Performing Financing (NPF). Populasi dari penelitian ini adalah
10 bank syariah yang terdaftar di BUS. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu jenis penelitian kuantitatif, menggunakan data sekunder. Bersumber dari situs web
resmi masing-masing bank, periode tahun 2020 - 2022 menggunakan laporan keuangan
triwulan. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil dari penelitian
ini yaitu Return On Assets (ROA) tidak berpengaruh terhadap NPF Bank Umum Syariah di
Indonesia. (2) ROE berpengaruh negatif terhadap NPF Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil
ini menunjukkan maka semakin tinggi keuntungan yang dimiliki bank maka menyebabkan
permasalahan pembiayaan menurun begitu sebaliknya. (3) FDR berpengaruh terhadap NPF
Bank Umum Syariah di Indonesia. Saran untuk meneliti selanjutnya untuk menambah faktor
makroekonomi dalam variabel independen untuk pembiayaan bermasalah tingkat suku
bunga, kurs, dan inflasi.

Kata Kunci: FDR. NPF, ROA, ROE

ABSTRACT

Sharia banking in Indonesia continues to develop rapidly over time. This growth cannot
be separated from problematic financing. So, banks must maintain the health of the bank
itself. This research aims to examine the influence of Return On Assets (ROA), Return On
Equity (ROE), and Financing To Deposit Ratio (FDR) on non-performing financing (NPF). The
population of this research is 10 sharia banks registered with BUS. The type of research used
in this research is quantitative research, using secondary data. Sourced from the official
websites of each bank, the 2020 - 2022 period uses quarterly financial reports. The analysis
technique used is multiple linear regresion. The results of this research are that Return On
Assets (ROA) does not have effect on the NPF of Sharia Commercial Banks in Indonesia. (2)
ROE has a negative effect on the NPF of Sharia Commercial Banks in Indonesia. These results
show that the higher the bank's profits, the lower the financing problem and vice versa. (3)
FDR influences the NPF of Sharia Commercial Banks in Indonesia. Suggestions for further
research include adding macroeconomic factors to the independent variables for problematic
financing, interest rates, exchange rates and inflation
Keywords: FDR, NPF, ROA, ROE
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A. PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya zaman,
perekonomian  semakin  berkembang  di
Indonesia dengan sangat cepat dan pesat
terutama mengingat keadaan saat ini (Rahma
Putri & Rachmawati, 2022). Pertumbuhan ini
sejalan dengan lembaga yang menjalankan
prinsip syariah yaitu perbankan syariah (Rahma
Putri & Rachmawati, 2022). Bank memiliki
peranan yang strategis dalam perekonomian
suatu negara. Peranan bank syariah sebagai
lembaga yang bertujuan untuk mendukung
terselenggaranya pembangunan nasional.

Sesuai dengan tujuan bank maka,
intermediasi

berfungsi sebagai lembaga

menghimpun dana masyarakat dan
menyalurkan dana kepada masyarakat dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak
(Indonesia, 2014). Selain itu bank adalah
lembaga dengan tiga fungsi utama vyaitu
menerima simpanan uang, meminjamkan uang
dan menyediakan layanan pengiriman uang
tunai (Hasibuan et al., 2017).

Pengelolaan bank yang hati-hati akan
memberikan keuntungan khususnya dalam
peningkatan profitabilitas. Kemampuan bank
dalam meningkatkan profitabilitas dapat
menunjukkan kinerja keuangan bank yang baik.
Bank Syariah harus menyusun strategi agar
tingkat NPF-nya tidak dalam kondisi yang
terpengaruh karena, dalam menjalankan bisnis
perbankan yang penuh dengan risiko, mereka
juga tidak terlepas dari risiko pembiayaan

bermasalah. (Antonio, 2001).

ESSN : 2827-9344

Kinerja sebuah perusahaan adalah
indikator kondisi keuangan perusahaan. Kinerja
perusahaan sangat menentukan bagi preferensi
masyarakat baik stake holder maupun bond
holder melakukan investasi

untuk sangat

ditentukan oleh kinerja perusahaan
(Padangsidimpuan et al., n.d.).

Rasio Non Performing Financing (NPF)
adalah penilaian yang digunakan bank untuk
mengurangi kemungkinan kegagalan
pembiayaan kredit oleh debitur. (Setiawan,
2019). Hasil penelitian (Umar & Sun, 2016)
berkaitan dengan komponen atau penentu
pembiayaan Non Performing Loan (NPL) yang
bermasalah. Penelitian ini terutama membahas
tentang bank China. Hasil menunjukkan bachwa
pertumbuhan PDB, tingkat bunga, inflasi dan
nilai tukar pada mata uang asing merupakan
seluruh variabel independen yang signifikan
terhadap NPL di bank china. Sementara pada
penelitian fokus pada bank syariah yang
terdaftar di BUS.

Hasil penelitian (Ghosh, 2017) fokus
pada pengaruh NPL pada kegiatan ekonomi riil
di Amerika Serikat. Penelitian ini memakai data
dari semua perbankan yang ada di Amerika
Serikat dari tahun 1984 hingga 2016. Semua
ketika  NPL

hasil  menunjukkan  bahwa

meningkat, hal itu berdampak pada
pertumbuhan PDB riil negara tersebut, dan
ketika NPL menurun, hal itu berdampak secara
kenaikan

signifikan pada penurunan dan

lapangan kerja, aktifitas keuangan lainnya
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karena penurunan kredit otomatis, dan
pertumbuhan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Jayanti,
2021), menggunakan data seluruh perbankan
yang ada di Indonesia dari tahun 2016 hingga

2019. Menyatakan variabel independent FDR

berpengaruh  positif  terhadap variabel
dependent NPF, sedangkan variabel
independent ROA  berpengaruh negative

terhadap variabel dependen NPF.

Manajemen resiko keuangan sangat
berpengaruh  dalam  meningkatkan nilai
perbankan dan juga bentuk untuk memastikan
stabilitas dan profitabilitas bank (Toumi et al.,
2019). Rasio yang digunakan dalam penelitian
ini  untuk mengukur dan menilai kinerja
profitabilitas ialah Return On Equity (ROE) dan
Return On Asset (ROA). Secara umumnya ROE
hanya mengukur return yang didapatkan dari
investasi pemilik perusahaan, sedangkan ROA
lebih terfokus pada kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan pendapatan dari
operasional (Hasibuan et al., 2017). Rasio ROE,
yang merupakan perbandingan modal sendiri
bank dengan laba bersih, yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank untuk membagi
dividen menjadi laba bersih. (Sari et al., 2023).

Nilai  koefisien beta variabel ROE
sebesar 0.056, jika nilai variabel lain konstan
dan variabel ROE terjadi peningkatan 1%, maka
variabel NPF (Y) akan memperoleh penurunan
sebesar 0.056. Begitu juga sebaliknya, jika nilai
variabel lain konstan dan variabel ROE terjadi

penurunan 1%, yang terjadi adalah variabel NPF

(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0.056.

Perhitungan rasio ROE sebagai berikut:

Laba Bersih

ROE = Modal Sendiri

X 100 %

H1 = Return On Equity (ROE) berpengaruh
signifikan terhadap Non Performing Financing

(NPF).

Selain itu, Return On Assets (ROA) juga
merupakan rasio yang dipakai dalam mengukur
kinerja  profitabilitas, = maksudnya yaitu
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba Semakin tinggi ROA menunjukkan tingkat
keuntungan semakin besar dan kinerja suatu
bank semakin efektif (Agustin Tri Lestari, 2021).

Nilai koefisien beta variabel ROA sebesar
0.100, jika nilai variabel lain konstan dan
variabel ROA terjadi peningkatan 1%, maka
variabel NPF (Y) akan memperoleh peningkatan
sebesar 0.100. Begitu pula sebaliknya, jika nilai
variabel lain konstan dan variabel ROA terjadi
penurunan 1%, yang terjadi adalah variabel NPF

(Y) akan mengalami penurunan sebesar 0.100.

Perhitungan rasio ROA sebagai berikut:

Laba Bersih

koA = Total Aktiva

X 100 %

H2 = Return On Assets (ROA) berpengaruh
signifikan terhadap Non Performing Financing

(NPF).

Besar kecilnya keuntungan tidak
terlepas dari besarnya tingkat pembiayaan yang
disalurkan

yang dapat dilihat dari tingkat

Financing To Deposit Ratio (FDR) (Agustin Tri
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Lestari, 2021). Kapasitas bank memenuhi utang
jangka pendek dapat ditentukan menggunakan
rasio likuiditas mereka. Salah satu rasio
likuiditas adalah FDR, dihitung dari jumlah
dana yang diterima bank dibanding dengan
total dana yang disalurkannya. Rasio FDR
menunjukkan kapasitas bank. Rasio FDR
meningkat seiring dengan peningkatan jumlah
uang yang dibutuhkan untuk pembiayaan (Sari

et al., 2023). Semakin tinggi FDR menunjukkan

semakin rendahnya likuiditas suatu bank
(Agustin Tri Lestari, 2021).
Nilai koefisien beta variabel FDR

sebesar 0.021, jika nilai variabel lain konstan
dan variabel FDR terjadi peningkatan 1%, maka
variabel NPF (Y) akan memperoleh penurunan
sebesar 0.021. Begitu pula sebaliknya, jika nilai
variabel lain konstan dan variabel FDR terjadi
penurunan 1%, yang terjadi adalah variabel NPF
(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0.021.

Perhitungan rasio FDR sebagi berikut:

Total Pembiayaan

FDR = X 100 %

Total Dana

H3 = Financing To Deposit Ratio (FDR)

berpengaruh signifikan terhadap Non

Performing Financing (NPF).

Selaras dengan hal itu maka perlu
diperhatikan resiko pembiayaan bermasalah
pada bank syariah. Non Performing Financing
(NPF) diklasifikasikan sebagai pembiayaan yang
kurang lancer, diragukan, dan macet sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan oleh

Bank Indonesia (BI) terhadap total pembiayaan
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yang disalurkan. NPF perlu diawasi karena

sifatnya fluktuatif dan tidak pasti (Jayanti,
2021).
dalam

Sehingga penelitian ini

menggunakan NPF sebagai indikator
pembiayaan bermasalah pada berpankan sudah
tepat. Nilai konstanta sebesar 0.451, apabila
tanpa adanya variabel X1, X2, dan X3 maka
variabel ROA, ROE, dan FDR. Maka variabel NPF
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.451.
Perhitungan rasio NPF sebagai berikut:
Pembiayaan Tidak Lancar

NPF = x 100
Total Pembiayaan

Dalam penelitian ini ingin mengetahui

perkembangan rasio-rasio keuangan bank
syariah di Indonesia yang cenderung mengalami
fluktuasi di beberapa triwulan dari tahun 2020
sampai 2022. Fenomena yang terjadi dalam
penelitian ini dapat terlihat dari penurunan dan
peningkatan ROA, ROE, dan FDR yang tidak
sesuai dengan penurunan dan peningkatan dan
penurunan yang terjadi pada NPF.

Kebaruaan dalam penelitian ini yaitu
mencoba untuk mengetahui faktor-faktor
pembiayaan bermasalah (NPF) pada bank
syariah yang terdaftar di Bank Umum Syariah
(BUS) karena dalam perkembanganya hanya
fokus pada beberapa bank syariah di Indonesia
saja. Serta menguji data dari tahun 2020-2022
menggunakan laporan keuangan data triwulan
tahun. variabel

selama 3 Menggunakan

independen ROA, ROE, dan FDR. Sedangkan

NPF ialah variabel dependen.
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Berdasarkan pengembangan hipotesis
diatas maka kerangka berfikir dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

g
»a

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

| ROE(X1)

ROA (X2) NPF (Y)

| FDR(X2)

B. METODE

Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT.
Bank Aceh Syariah, PT. Bank Muamalat Syariah,
PT. Bank Victoria Syariah, PT. Bank Syariah
Indonesia, PT. Bank Mega Syariah, PT. Bank
Panin Dubai Syariah, PT. Bank Syariah Bukopin,
PT. Bank BCA Syariah, PT. Bank BTPN Syariah,
dan PT. Bank BPD Nusa Tenggara Barat.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari
laporan keuangan melalui situs resmi dari
masing-masing bank syariah dalam bentuk
laporan triwulan. Penelitian dilaksanakan mulai
bulan November sampai Desember 2023.

Jenis data dalam penelitian ini merupakan
data kuantitatif, sumber data dalam penelitian
ini yaitu data sekunder dengan bentuk digital
berupa laporan keuangan data panel. Populasi
dalam penelitian ini adalah bank syariah yang
terdaftar di Bank Indonesia (Bl) pada tahun
2020 hingga 2022 dengan total 10 sampel bank
syariah.

Penelitian ini

merupakan penelitian

deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif

merupakan sebuah penelitian yang

menggambarkan keterkaitan hubungan variabel
independent dan variabel dependen. Adapun
variabel yang diuji dalam penelitian ini meliputi
variabel

dependen yaitu pembiayaan

bermasalah menggunakan rasio Non
Performing Financing (NPF) dan variabel
independent menggunakan rasio Return On
Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan
Financing to Deposit Rasio (FDR) (Isnaini et al.,
2021).

Data didapatkan dengan mengakses
masing-masing situs web resmi bank syariah
triwulan.  Teknik

berupa data purposive

sampling digunakan untuk pengambilan
sampel, yang berarti sampel harus memenuhi
kriteria tertentu. Pada penelitian ini, hanya 10
bank syariah yang memiliki data vyang
untuk Penelitian

diperlukan penelitian.

ini menggunakan  metode analisis  regresi
berganda. Dengan analisis data kuantitatif
menggunakan metode analisis data adalah:
Analisis Uji Pemilihan Model, Uji Asumsi Klasik,
Uji persamaan Regresi Data Panel, Uji Hipotesis,
Uji Koefisien Determinasi dengan dibantu
metode statistic program EViews versi 10
(Financing et al., 2018).
C. HASILDAN PEMBAHASAN
Uji Pemilihan Regresi Data

Regresi data panel ialah teknik regresi
menggabungkan data time series dan data cross
section. Uji Chow pertama kali dilakukan untuk
memilih antara model Common Effect atau
Fixed Effect; uji lain digunakan pada kedua
Fixed Effect dan

model Random Effect.
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Kemudian, Uji Hausman digunakan untuk
memilih antara model Fixed Effect atau
Random Effect. (Indayani, 2017). Berikut hasil
uji pemilihan model:

Tabel 1. Hasil Uji Chow

Redundant Fived Efects Tests
Equation: Unitlad
Test crosg-section fiwed effects

Efacks Tast Slatistic dl. Prab.
Cross-sechion F 255568687 (8,107 0u0ODO
Cross-gechon Chi-square 137 680550 9 00000

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan datel di atas nilai prob.
0.0000 < 0.05, maka model yang terpilih
adalah Fixed Effect Model (FEM).

Tabel 2. Hasil Uji Hausman
Comelated Random Effects - Hausman Test
Equation: Lintitied
Test cross-section random effects

Chi-3q.
Test Summary Sfatstic  Chi-3g df Prab.
Crass-saction andam 5.745573 oo01m7

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan datel di atas nilai prob.
0.1247 > 0.05, maka model vyang terpilih
adalah Random Effect Model (REM).

Table 3. Hasil Uji Lagrange Multipler
Lagrange multiplier (LM) test for pansl data
Cate: 11726723 Time: 11:11
Sample: 202001 202204
Total panel observabions: 120

Probabiity ()
Mull (rerand. effect)  Cross-section Period Both
Alternative Cine-gided Cime-gided
Breusch-Fagan 21546 0.573854 2021284
10.0000) 10.3237) {00000}
Honda 14.18280 -(SREa40 9331022
(0.0000) (0.6381) {00000}
King-u 14.18280 -(SREa40 9856326
(0.0000) (0.6381) {00000}
GHM - - 201.1545
{00000}

Sumber : Data diolah, 2023
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Berdasarkan datel di atas nilai prob. 0.0000

< 0.05, maka model vyang terpilih adalah
Random Effect Model (REM).

Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas dilakukan untuk
dapat mengetahui apakah distribusi variabel
independen dan dependen didalam model
regresi terdistribusi normal. Model regresi yang
baik ialah yang dianggap memiliki distribusi
data yang normal atau hampir normal
(Rohansyah et al.,, 2021). Berikut hasil uji
normalitas:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Senes: Stardariz=d Resduss
Ssmple 20200 1 222204

I Otsarvaions 120
Mean $£73e-%
21 Vedan 9
¥ edmm 2
Nnims £ :
' S¥ Dee 126885
Sizeress 00082
<l Kartoss 3247249
D JarqueBerz 0 S
ZD, T - e = T Probabigy 1 7

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji pengaruh ROA, ROE,
dan FDR terhadap NPF tersebut di atas dapat
dilihat bahwa hasil nilai jarque-bera sebesar
0.306145 > 0.05, maka data terdistribusi secara
normal yang artinya data lolos uji normalitas.
Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas dapat berdampak
pada kestabilan dan interpretasi koefisien
regresi. Ini ditentukan oleh uji multikolinearitas,
yang menilai seberapa kuat hubungan antar

variabel independen.
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Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

ROA ROE FDR
ROA  1.000000 0.814659  0.017614
ROE  0.814659  1.000000 -0.190194
FDR 0.017614 -0.190194  1.000000

Sumber : Data diolah, 2023

Pada tabel di atas dapat disimpulkan

bahwa koefisien-koefisien korelasi antara
masing-masing  variabel < 0.85. Maka
dalam penelitian ini tidak terjadi

multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk

dapat mengetahui apakah akan terjadi

perbedaan variansi dari residual satu

pengamatan satu ke pengamatan yang lain
dalam model regresi. Uji heteroskedastisitas di

lakukan untuk mengetahui apakah model

regresi yang baik memiliki homoskedastisitas
(variasi sama) atau heteroskedastisitas (variasi

berbeda). (Ghozali, 2018).

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel Least Squares

Date: 11/28/23 Time: 16:02

Sample: 2020Q1 2022Q4

Periods included: 12

Cross-sections included: 10

Total panel (unbalanced) observations: 116

Variable Coefficient ~ Std. Error  t-Statistic Prob.
C 0.461664  0.345699  1.335450 0.1844
LOG(ROA) -0.026805  0.030453 -0.880193 0.3806
LOG(ROE) 0.005673  0.032080 0.176826 0.8600
LOG(FDR) -0.054100  0.072164 -0.749682 0.4550

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas, bahwa semua
variabel memiliki nilai prob > 0.05, maka tidak

terjadi heteroskedastisitas.

Uji persamaan Regresi Data Panel

Hasil uji regresi dalam analisis ini

diperoleh persamaan:

¥=0451-0.100*R0A- 0.56*ROE +0.021*FOR

Adapun penjelasanya sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 0.451, apabila tanpa
adanya variabel X1, X2, dan X3 maka

variabel ROA, ROE, dan FDR. Maka variabel

NPF (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0.451.

2. Nilai koefisien beta variabel ROA sebesar
0.100, jika nilai variabel lain konstan dan
variabel ROA terjadi peningkatan 1%, maka
variabel NPF (Y) akan memperoleh
peningkatan sebesar 0.100. Begitu pula
sebaliknya, jika nilai variabel lain konstan
dan variabel ROA terjadi penurunan 1%,
yang terjadi adalah variabel NPF (Y) akan
mengalami penurunan sebesar 0.100.

3. Nilai koefisien beta variabel ROE sebesar
0.056, jika nilai variabel lain konstan dan
variabel ROE terjadi peningkatan 1%, maka

akan

variabel NPF (Y) memperoleh

sebesar 0.056. Begitu

penurunan juga
sebaliknya, jika nilai variabel lain konstan
dan variabel ROE terjadi penurunan 1%,
yang terjadi adalah variabel NPF (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 0.056.

4. Nilai koefisien beta variabel FDR sebesar

0.021, jika nilai variabel lain konstan dan
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variabel FDR terjadi peningkatan 1%, maka
variabel NPF (Y) akan memperoleh
penurunan sebesar 0.021. Begitu pula
sebaliknya, jika nilai variabel lain konstan
dan variabel FDR terjadi penurunan 1%,

yang terjadi adalah variabel NPF (Y) akan

mengalami kenaikan sebesar 0.021.

Uji Hipotesis
Uji Parameter Individual (Uji t)

Uji t digunakan untuk menentukan
signifikasi  secara  persial dari variabel
independen terhadap variabel dependennya.

Tabel 7. Hasil Uji T

Variable  Coefficient  5td. Emor  t-Statishc  Prob
c 0451087 04735655 0952548 03428
ROA 0400422 006T218 1483885 01379
ROE 0es4ss  00Z2B0E  -24TTIBE Q0147
FOR 0021323 0008017 4240522 00000

Sumber : Data diolah, 2023
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 7,
dapat diketahui bahwa uji hipotesis penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Hasil uji t variabel ROA didapatkan nilai
thitung Sebesar -1.493985 < typ Yaitu
2.44691 dan nilai sig 0.1379 > 0.05, maka
Ha ditolak dan HO diterima, artinya variabel
ROA tidak berpengaruh negative terhadap
NPF Bank Umum Syariah di Indonesia.

b. Hasil uji t variabel ROE didapatkan nilai
thitung -2.477188 > tipe yaitu 2.44691 dan
nilai sig 0.0147 < 0.05, maka HO ditolak dan
Ha diterima, artinya variabel ROE

berpengaruh negatif terhadap NPF Bank

Umum Syariah di Indonesia.
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c. Hasil uji t variabel FDR didapatkan nilai thitung
sebesar 4.249922 > t.,,q Yaitu 2.44691 dan
nilai sig 0.0000 < 0.05, maka HO ditolak dan

Ha diterima, artinya variabel FDR
berpengaruh terhadap NPF Bank Umum

Syariah di Indonesia.

Uji Signifikansi (Uji F)
Uji F merupakan uji signifikan model
untuk mengeahui pengaruh secara simultan

seluruh variabel independent terhadap variabel

dependen.
Tabel 8. Hasil Uji F
R-squared 0.396908
Adjusted R-squared 0.381311
S5.E. of regrassion 1.285168
Sum squared resid 191.5822
Log likelinood -198.3453
F-statistic 25 44740
Frab(F-statistic) 0.000000

Sumber : Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai
Fhitung S€besar 25,44740 > Fipe yaitu 4,76 dan
dari nilai sig 0.000000 < 0,05, maka HO ditolak
dan Ha diterima, artinya variabel ROA, ROE, dan
FDR berpengaruh secara simultan terhadap

NPF Bank Umum Syariah di Indonesia.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi pengujian yang
digunakan untuk mengetahui ataumengukur
seberapa baik atau buruknya garis regresi

tersebut.
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Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.396008
Adjusted R-squarad 0.381311
S.E. of regression 1.2851868
Sum sguared resid 191.5022
Log likelihood -188.3453
F-statistic 25.44740
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Data diolah, 2023

Nilai adjusted R Square sebesar 38,13
(38%). Nilai koefisien determinasi tersebut
menunjukka bahwa variabel independent yang
terdiri dari ROA, ROE, dan FDR mempengaruhi
variabel NPF Bank Umum Syariah di Indonesia
sebesar 38%, sedangkan sisanya yaitu 62% (100
— nilai adjusted R Square) dijelaskan oleh
variabel yang yang tidak dimasukkan dalam

penelitian ini.

D. PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian
berjudul “Pembiayaan Bermasalah Pada Bank
Syariah: Profitabilitas dan Likuiditas Faktor Di
Indonesia”. Dengan periode penelitian 2020-
2022, menggunakan perhitungan statistik
Eviews 10, Dengan demikian, bank syariah
harus menghindari pembiayaan bermasalah
yang dapat menyebabkan kerugian seminimal
mungkin karena kredit adalah aset dalam
perbankan.

Adapun hasil dari penelitian ini sebagai
berikut: (1) Return On Assets (ROA) tidak

berpengaruh negative terhadap NPF pada Bank

Umum Syariah di Indonesia. (2) ROE
berpengaruh negatif terhadap NPF Bank Umum
Syariah di Indonesia. Hasil ini menunjukkan
maka semakin tinggi keuntungan yang dimiliki
bank maka menyebabkan permasalahan
pembiayaan menurun begitu sebaliknya. (3)
FDR berpengaruh terhadap NPF Bank Umum

Syariah di Indonesia.

2. Saran

Saran yang dapat peneliti simpulkan
berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan
diatas adalah sebagai berikut:

a. Saran untuk meneliti selanjutnya yaitu

untuk menambah factor-faktor
makroekonomi pada variabel
independen mewakilkan pembiayaan

bermasalah tingkat suku bunga, kurs, dan
inflasi.

b. Untuk meminimalisir rasio FDR yang
meningkat, batas penyaluran maksimum
dana perlu diperhatikan dan prinsip

kehati-hatian 5C.

Permodalan bank syariah di Indonesia
harus ditingkatkan untuk mempertahankan dan
juga menjaga resiko penyaluran dana yang
berisiko. Pada penelitian selanjutnya, CAR harus

digunakan sebagai variabel independen.
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